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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi
Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Al-Qur'an dan Hadis di MTsN 1
Yogyakarta. Melalui pendekatan kualitatif dengan metode studi lapangan,
penelitian ini menggali pengalaman guru dan peserta didik dalam menghadapi
perubahan kurikulum. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka
memberikan fleksibilitas yang lebih besar bagi satuan pendidikan dalam
merancang pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan peserta didik. Fokus
pada pembelajaran yang bermakna, pengembangan karakter, dan
pemanfaatan teknologi menjadi ciri khas Kurikulum Merdeka. Namun,
implementasi kurikulum ini juga menghadapi beberapa tantangan, seperti
ketersediaan sumber daya, kesiapan guru, dan perubahan paradigma
pembelajaran. Secara keseluruhan, Kurikulum Merdeka memiliki potensi
besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan agama. Penelitian ini
menyarankan perlunya dukungan yang lebih kuat dari berbagai pihak,
termasuk pemerintah, sekolah, dan masyarakat, untuk memastikan
keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka. Penelitian lebih lanjut dapat
dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan implementasi kurikulum dan mengembangkan strategi yang
lebih efektif.

Keywords: Al-Qur'an dan Hadis, Implementasi, Pengembangan Kurikulum
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PENDAHULUAN

Perubahan kurikulum merupakan sebuah
keniscayaan dalam dunia pendidikan yang
dinamis. Sejak kemerdekaan, Indonesia telah
mengalami beberapa kali perubahan kurikulum,
dari Kurikulum 1947 hingga Kurikulum Merdeka
saat ini (Fadhilah Putri & Maula, 2024).
Perubahan terjadi karena beberapa alasan
diantaranya; Perubahan sosial, budaya, dan
teknologi yang begitu pesat menuntut sistem
pendidikan untuk terus beradaptasi. Kemajuan
teknologi informasi, komunikasi, globalisasi, dan
perubahan nilai-nilai sosial telah mengubah cara
hidup dan belajar (Ramadhannita, 2022).
Kurikulum yang statis tidak akan mampu
menjawab  tantangan  zaman.  Kemudian
perkembangan ilmu pengetahuan juga menjadi
pendorong utama perubahan  kurikulum.
Temuan-temuan baru dalam berbagai bidang,
seperti psikologi pendidikan, neurosains, dan
ilmu agama, memberikan wawasan baru tentang
proses pembelajaran yang efektif (Wathon,
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2016). Kurikulum perlu diperbarui agar selaras
dengan perkembangan ilmu pengetahuan
tersebut.

Di samping itu, Diah Rusmala Dewi
(2019) kebutuhan peserta didik yang semakin
beragam juga menjadi pertimbangan penting
dalam perubahan kurikulum. Setiap generasi
memiliki karakteristik dan kebutuhan yang
berbeda-beda. Kurikulum yang baik harus
mampu mengakomodasi perbedaan individual
peserta didik (Purnawanto, 2023). Kondisi
pendidikan di Indonesia saat ini menunjukkan
beberapa tantangan yang perlu diatasi melalui
perubahan  kurikulum  (Kurniawan, 2019).
Pertama, masih banyak peserta didik yang
kesulitan dalam memahami konsep-konsep
abstrak, termasuk dalam mata pelajaran agama.
Kedua, minat baca peserta didik cenderung
menurun,  sehingga  kemampuan literasi
keagamaannya juga ikut terpengaruh. Ketiga,
kualitas guru terutama di daerah terpencil, masih
perlu ditingkatkan.
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Kurikulum Merdeka hadir sebagai upaya
untuk mengatasi berbagai tantangan yang
dihadapi pendidikan Indonesia. Kurikulum ini
menawarkan fleksibilitas yang lebih besar bagi
satuan pendidikan dalam merancang
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
peserta didik dan konteks pembelajaran
(Kemdikbud, 2022). Kurikulum Merdeka
menekankan pada pembelajaran yang bermakna,
peserta didik tidak hanya menghafal informasi
tetapi juga mampu menghubungkannya dengan
kehidupan nyata (Wahyudin et al., 2024).

Dalam konteks mata pelajaran Al-Qur'an
dan Hadis, hal ini berarti peserta didik tidak
hanya menghafal ayat-ayat Al-Qur'an, tetapi juga
memahami maknanya dan mampu
mengimplementasikan nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya dalam kehidupan sehari-
hari (Basa, 2024). Selain aspek kognitif,
Kurikulum Merdeka juga sangat memperhatikan
pengembangan karakter peserta didik. Nilai-nilai
keagamaan seperti iman, takwa, akhlak mulia,
dan toleransi diharapkan dapat terinternalisasi
dalam diri peserta didik melalui pembelajaran Al-
Qur'an dan Hadis.

Kurikulum Merdeka mendorong
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran.
Penggunaan media pembelajaran yang interaktif
dan menarik dapat meningkatkan motivasi
belajar peserta didik dan mempermudah mereka
dalam memahami konsep-konsep yang sulit.
Kurikulum Merdeka mengadopsi pendekatan
berbasis kompetensi, peserta didik diharapkan
mampu menunjukkan penguasaan kompetensi
yang telah ditetapkan. Hal ini memungkinkan
peserta didik untuk belajar secara mandiri dan
bertanggung  jawab.  Dengan  demikian,
pengembangan Kurikulum Merdeka pada mata
pelajaran Al-Qur'an dan Hadis di MTsN
merupakan langkah yang sangat penting untuk
meningkatkan kualitas pendidikan agama di
Indonesia. Kurikulum ini diharapkan mampu
menghasilkan lulusan yang tidak hanya memiliki
pengetahuan agama yang Kkuat, tetapi juga
memiliki karakter yang baik dan mampu
menghadapi tantangan masa depan.

METODE

Penelitian ini  menggunakan metode
kualitatif untuk mengungkap makna yang
mendasari perilaku, peristiwa, dan motivasi
subjek penelitian, sebagaimana dijelaskan oleh
Nana Syaodih Sukmadinata (2008). Sejalan
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dengan pandangan Cresswell (2017), penelitian
ini juga bertujuan untuk memahami pengalaman
dan perspektif sejumlah individu dalam konteks
sosial yang relevan. Adapun jenis penelitian
berupa studi lapangan (Field Research) yaitu
penelitian yang dilakukan secara langsung di
lokasi penelitian (Sugiono, 2020) . Menurut John
W Creswell (2013) proses pengumpulan data
dalam penelitian kualitatif terdiri dari tiga tahap:
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Melalui
studi lapangan, peneliti melakukan pengamatan
secara langsung dengan melakukan observasi dan
wawancara mendalam kepada guru Al-Qur’an
dan Hadis di MTsN.1 Yogyakarta untuk
mengumpulkan data primer. Adapun data
sekunder berupa dokumentasi yang berkaitan
dengan kegiatan pengembangan kurikulum Al-
Qur’an dan Hadis. Data-data tersebut kemudian
dianalisis secara kualitatif untuk menemukan
pola, tema, dan makna yang tersembunyi di balik
fenomena yang diteliti (Ahmad & Laha, 2020).
Setelah data diperoleh analisis dilakukan
menggunakan model Miles, Huberman, dan
Saldana. Dalam menganalisis data kualitatif,
terdapat tiga langkah utama, yaitu pemadatan
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
(Miles, Huberman, Saldana, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di
MTsN. 1 Yogyakarta

Kurikulum Merdeka Belajar merupakan
inisiasi dari Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek), dianggap sebagai respons
adaptif terhadap disrupsi pembelajaran akibat
pandemi COVID-19. Kebijakan ini memberikan
otonomi lebih besar kepada satuan pendidikan
dalam merancang pembelajaran yang lebih
relevan dengan kebutuhan dan minat peserta
didik. Kurikulum Merdeka dapat dianggap
sebagai evolusi dari Kurikulum 2013 dengan
penekanan yang lebih kuat pada fleksibilitas dan
personalisasi pembelajaran (Abdul Rahman
Suleman, 2022). Implementasi Kurikulum
Merdeka Belajar diharapkan membawa dampak
positif yang signifikan bagi kualitas pendidikan
di Indonesia (Zakso, 2023). Dengan memberikan
kebebasan bagi satuan pendidikan untuk
mengembangkan kurikulum operasional sendiri
diharapkan dapat meningkatkan relevansi
pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik.
Selain itu, Kurikulum Merdeka Belajar juga
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mendorong pengembangan karakter peserta didik

yang lebih holistik melalui proyek-proyek
pembelajaran yang bermakna (Al Arsyadhi et al.,
2024).

Namun,  keberhasilan  implementasi

kurikulum ini sangat bergantung pada dukungan
dari berbagai pihak, termasuk pemerintah,
masyarakat, dan seluruh komponen pendidikan.
Basa (2024) mengungkapkan bahwa Madrasah
Tsanawiyah Negeri 1 Yogyakarta telah
memberikan ruang yang lebih luas bagi
pengembangan pembelajaran berbasis proyek.
Selama tiga tahun terakhir, sekolah ini telah
berhasil  mengintegrasikan  proyek-proyek
pembelajaran ke dalam berbagai mata pelajaran
memungkinkan peserta didik untuk menggali
materi secara lebih mendalam, mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif, serta
mengasah kemampuan kolaborasi. Transisi dari
Kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka telah
membawa perubahan paradigmatik dalam proses
pembelajaran,  terutama  dengan  adanya
penekanan yang signifikan pada pembelajaran
berbasis proyek (Adla & Maulida, 2023).

Pendekatan proyektif ini tidak hanya
sekadar tugas tambahan, melainkan merupakan
jantung dari kurikulum yang baru, mendorong
peserta didik untuk aktif dalam membangun
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
relevan dengan konteks dunia nyata (Dasiri et al.,
2023). Hal ini sejalan dengan tujuan Kurikulum
Merdeka untuk menciptakan lulusan yang tidak
hanya menguasai pengetahuan akademik, tetapi
juga memiliki kompetensi yang dibutuhkan di
abad ke-21 (Kurniawan, 2019). Ada beberapa
bentuk implementasi kurikulum Merdeka di
MTsN. 1 Yogyakarta yaitu sebagai berikut;

1. Pembuatan Proyek.

Terdapat perubahan dari tahun
sebelumnya. Pada tahun 2023 pihak Madrasah
mengadakan proyek belajar peserta didik dalam
kurun waktu 1-2 bulan sekali (Basa, 2024).
Selaras dengan pernyataan Ramdhani (2022)
Implementasi Kurikulum Merdeka di madrasah
secara bertahap memberikan fleksibilitas bagi
satuan pendidikan dalam mengembangkan
kurikulum operasional yang lebih relevan dengan
visi, misi, dan Kkarakteristik peserta didik.
Madrasah diberikan kebebasan untuk memilih
antara melanjutkan Kurikulum 2013 dengan
mengintegrasikan  prinsip-prinsip  Kurikulum
Merdeka atau langsung mengadopsi kurikulum
yang lebih baru. Pilihan ini memungkinkan
madrasah untuk menciptakan pembelajaran yang
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lebih  berdiferensiasi dan personal, serta
mendorong  pengembangan  proyek-proyek
berbasis kolaborasi yang sejalan dengan Profil
Pelajar Pancasila dan Rahmatan lil Alamin.
Dengan demikian, madrasah dapat lebih
responsif terhadap perkembangan zaman dan
kebutuhan peserta didik yang beragam. Pada
tahun 2024 MTsN.1 Yogyakarta menerapkan
metode pembelajaran baru. Setiap akhir jam
pelajaran, dalam durasi waktu 40 menit peserta
didik diwajibkan mengerjakan proyek-proyek
kreatif seperti membuat majalah dinding, video,
atau produk wirausahaan. Proyek-proyek ini
dipilih dan dibimbing oleh guru untuk melatih
berbagai keterampilan peserta didik, mulai dari
kreativitas hingga kerja sama tim. Hasil proyek
dijadikan sebagai bagian dari nilai akhir peserta
didik, sehingga pembelajaran menjadi lebih
menarik dan relevan dengan kehidupan nyata
(Basa, 2024).

2. Asessment/ Penilaian terbagi menjadi 2 yakni;
asesmen diagnostik dan formatif.

a. Asesmen diagnostik merupakan
penilaian awal yang bertujuan
mengidentifikasi secara spesifik
kemampuan, kekuatan, dan kelemahan
peserta didik (Nur Budiono & Hatip, 2023).
Dengan hasil asesmen ini, guru dapat
merancang pembelajaran yang lebih efektif
dan efisien, sehingga peserta didik dapat
belajar sesuai dengan potensi dan kebutuhan
masing-masing. Lebih lanjut, Nur Budiono
(2023) tujuan utama asemen diagnostik
adalah  untuk  menyesuaikan  proses
pembelajaran dengan karakteristik unik
setiap peserta didik, baik dari segi kognitif,
afektif, maupun psikomotorik. Melalui
pendekatan ini  diharapkan  kualitas
pembelajaran dapat ditingkatkan dan setiap
peserta didik dapat mencapai potensi
optimalnya. Basa (2024) mengungkapkan
bahwa asesmen diagnostik dilakukan untuk
mengetahui kesiapan peserta didik dalam
proses pembelajaran. Sebagai contoh pada
mata Pelajaran Al-Qur’an dan Hadis bab
tajwid mengenai Mad thabi’i. Proses
pembelajaran sudah berlangsung hingga 1
jam. Setelah ditanya mengenai tingkat
pemahaman peserta didik. Semuanya tidak
ada yang merespons. Ternyata setelah
ditelaah lebih dalam peserta didik belum
menguasai harakat sehingga perlu diadakan
pre-test dan post-test. Para guru menerapkan
asesmen diagnostik untuk mengetahui

suatu
untuk
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kesiapan dan kemampuan dasar peserta
didik menerima materi di kelas. Hasil
penilaian awal atau asesmen diagnostik
dapat menjadi tolak ukur bagi pendidik
dalam menyusun kegiatan pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik unik setiap
peserta didik. Informasi yang diperoleh dari
asesmen, seperti latar belakang keluarga,
kesiapan belajar, motivasi, dan minat
peserta didik dapat menjadi acuan penting
dalam merancang pembelajaran yang
efektif. Dengan demikian pembelajaran
dapat disesuaikan dengan kebutuhan
individu peserta didik sehingga proses
belajar menjadi lebih bermakna dan optimal
(Ardiansyah et al., 2023).

. Asesmen Formatif merupakan suatu proses
sistematis dalam mengumpulkan dan
menginterpretasikan data selama proses
pembelajaran untuk memberikan umpan
balik yang konstruktif (Fuadia et al., 2023).
Asesmen formatif berperan krusial dalam
memetakan perkembangan pembelajaran
peserta didik secara berkelanjutan. Dalam
konteks pembelajaran Al-Qur'an dan Hadis,
asesmen ini dapat dimanfaatkan untuk
mengukur sejauh mana peserta didik mampu

mengembangkan  keterampilan  berpikir
kritis, seperti menganalisis hadis,
menafsirkan ~ ayat  Al-Qur'an, dan

mengaitkannya dengan konteks kehidupan
nyata. Salah satu contoh implementasi
asesmen formatif dalam pembelajaran Al-
Qur'an dan Hadis adalah melalui kegiatan
“Jumat Sedekah”. Setelah menyampaikan
materi terkait pentingnya bersedekah, guru
dapat memfasilitasi peserta didik untuk
berpartisipasi dalam kegiatan pengumpulan
dana. Dana yang terkumpul kemudian
disalurkan dalam bentuk bantuan sosial,
misalnya dengan membeli nasi kotak untuk
dibagikan kepada masyarakat sekitar.
Kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai
sarana pengumpulan dana, tetapi juga sebagai
wahana untuk mengukur tingkat pemahaman
peserta didik terhadap konsep sedekah. Melalui
refleksi dan diskusi pasca-kegiatan, guru dapat
mengidentifikasi sejauh mana peserta didik
mampu menghubungkan antara teori yang telah
dipelajari dengan praktik nyata. Selain itu,
kegiatan ini juga dapat meningkatkan motivasi
belajar peserta didik dan menumbuhkan rasa
empati terhadap sesama.
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Hambatan dan Solusi dalam Pelaksanaan
Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran Al-
Qur’an dan Hadis di MTsN.1 Yogyakarta
Implementasi  Kurikulum Merdeka di
MTsN. 1 Yogyakarta menjadi sorotan menarik,
terutama dalam konteks mata pelajaran Al-
Quran dan hadis. Mata pelajaran yang sarat
dengan nilai-nilai keagamaan ini memiliki
karakteristik unik yang perlu diperhatikan dalam
penerapan kurikulum yang lebih fleksibel.
Pemaparan ini akan mengidentifikasi hambatan-
hambatan spesifik yang dihadapi oleh guru dan
peserta didik dalam  mengajarkan  dan
mempelajari  Al-Quran dan Hadis dengan
Kurikulum Merdeka. Selain itu, merumuskan
solusi-solusi yang relevan untuk mengatasi
tantangan tersebut, sehingga pembelajaran Al-
Qur'an dan Hadis dapat berjalan lebih efektif dan
bermakna (Basa, 2024). Beberapa hambatan dan
solusi dalam pelaksanaan kurikulum merdeka
pada mata pelajaran Al-Qur'an dan Hadis di
MTsN. 1 Yogyakarta yakni sebagai berikut:
1. Materi yang diajarkan pada kurikulum
merdeka sudah ditentukan, namun belum tersedia
buku edisi terbaru sehingga masih menggunakan
buku paket yang sebelumnya, yaitu edisi tahun
2020. Pada akhirnya guru menyesuaikan materi
yang ada di buku dengan cara di sortir. Jika tidak
sesuai maka materi yang di buku akan
dihapuskan. Kemudian tim guru Al-Qur’an dan
hadis kelas VIILVIILIX mengadakan rapat
berkenaan dengan materi ajar yang sudah
disepakati. Sebagai contoh; kelas VII belajar
mengenai tadwid, kelas VIII hadis, kelas IX
praktik membaca Al-Qur’an dan hadis. Materi
ajar mata Pelajaran Al-Qur’an dan hadis di
MTsN.1 Yogyakarta memiliki perbedaan dengan
sekolah lain karena materi ajar sudah ditentukan.
2. Ketiadaan penilaian kemampuan membaca Al-
Quran telah menimbulkan kebingungan bagi
para guru dalam mengevaluasi keterampilan
peserta didik. Salah satu solusi yang dapat
dipertimbangkan adalah dengan
mengintegrasikan penilaian keterampilan
membaca Al-Quran ke dalam pembelajaran
tajwid.
3. Pergeseran paradigma pembelajaran dari
kurikulum 2013 menuju Kurikulum Merdeka
menempatkan peserta didik sebagai pusat
pembelajaran. Namun, dalam  konteks
pembelajaran Al-Quran dan Hadis muncul
tantangan ketika peserta didik belum menguasai
dasar-dasar membaca Al-Qur'an. Pendekatan
student-centered learning yang menekankan
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pada kemandirian peserta didik dalam
menemukan materi Pertiwi (2022), terkendala
oleh keterbatasan kemampuan awal peserta didik.
Untuk mengatasi permasalahan  tersebut
disarankan penerapan apersepsi di awal
pembelajaran. Sebagai contoh pada materi
tajwid, guru dapat memutar video pembacaan Al-
Quran yang baik sebagai pemantik. Melalui
asesmen diagnostik, guru dapat mengidentifikasi
tingkat pemahaman peserta didik terhadap
tajwid. Hasil asesmen ini kemudian digunakan
untuk mengelompokkan peserta didik menjadi
kelompok yang telah menguasai tajwid dan
kelompok yang belum. Bagi kelompok yang
belum menguasai, guru dapat memberikan
pembelajaran tambahan secara individual atau
kelompok kecil untuk mengatasi kesulitan yang
spesifik. Secara ringkas, solusi yang ditawarkan
adalah dengan memulai pembelajaran dari titik
nol pemahaman peserta didik melalui apersepsi

yang efektif, dilanjutkan dengan pemberian
materi yang disesuaikan dengan kebutuhan
masing-masing peserta didik, dan diakhiri
dengan kesimpulan yang dapat memperkuat
pemahaman mereka.

Perbedaan dan Persamaan Kurikulum
Merdeka dengan Kurikulum 2013 pada Mata
Pelajaran Al-Qur’an dan Hadis di MTs.N 1
Yogyakarta

Kurikulum pendidikan layaknya sebuah
peta perjalanan, mengalami perubahan dari
waktu ke waktu. Setiap revisi kurikulum seolah
menandai babak baru dalam dunia pendidikan
(Devi Erlistiana et al., 2022). Di balik setiap
perubahan ini, terdapat perbedaan dan persamaan
yang menarik untuk ditelusuri. Adapun
penjelasan secara singkat dapat dilihat pada
Tabel 1 di bawah ini;

Tabel 1. Persamaan dan Perbedaan kurikulum merdeka dengan kurikulum 2013 pada mata pelajaran Al-Qur’an
dan Hadis di MTsN.1 Yogyakarta

Persamaan
Penekanan pada student oriented learning. Menciptakan peserta didik yang lebih aktif dalam proses
pembelajaran.
NO Kurikulum 2013 Kurikulum Merdeka
1. Berpatokan pada buku paket, dan terdapat beban ajar | Materi sudah disiapkan melalui modul ajar
sehingga materi tiap bab nya harus diselesaikan. dan tidak memiliki beban belajar, jika materi
belum selesai, maka akan berlanjut pada
kelas berikutnya. Sebagai contoh; dalam
pembelajaran Al-Qur’an dan hadis pada bab
pertama di buku edisi 2020 mempelajari
mengenai pengertian, fungsi Al-Qur’an
terhadap hadis, namun pada kurikulum
merdeka  materi tersebut di cut secara
langsung belajar mengenai Mad Thabi’i.
2. Berbeda pada penyebutan istilah. Dalam kurikulum | Kurikulum Merdeka menyebutnya dengan
2013 terdapat Rangkaian Pelaksanaan Pembelajaran | istilah Modul Ajar. Di dalamnya terdapat
(RPP) yang menjadi panduan bagi guru dalam | Capaian Pembelajaran  (CP), Tujuan
melaksanakan pembelajaran di kelas. Kemudian di | Pembelajaran (TP) dan Alur Tujuan
dalamnya mencakup Kompetensi Inti (KI) dan | Pembelajaran (ATP).
Kompetensi Dasar (KD).
3. Evaluasi. Terdapat penilaian tengah semester, dan | Sumatif akhir semester dan sumatif akhir
akhir semester tahun. Jadi diganti dari istilah penilaian,
kemudian asesmen, dan saat ini sumatif.
Sumatif terbagi menjadi dua yakni; formatif
(dilakukan setelah selesai pembelajaran).
Sumatif digunakan setiap selesai satu tema
pembelajaran.
4. Terdapat penilaian sikap, keterampilan, dan | Hanya nilai pengetahuan saja. Nilai
pengetahuan keterampilan di ganti pada pembuatan
projek.
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Struktur Materi Kurikulum Merdeka pada
mata Pelajaran Al-Qur’an dan Hadis di
MTsN.1 Yogyakarta

MTsN.1 Yogyakarta memiliki struktur
organisasi kurikulum yang menarik, terutama
dalam mata pelajaran Al-Quran dan Hadis.
Pendekatan yang berbeda dalam mata pelajaran
ini menunjukkan komitmen madrasah dalam
memberikan pendidikan agama yang berkualitas.
Struktur yang unik ini berimplikasi pada proses
pembelajaran yang lebih terfokus dan mendalam,
sehingga diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap nilai-nilai
agama (Basa, 2024). Bahkan setiap guru Al-
Quran dan Hadis di MTsN. 1 Yogyakarta

mengadakan suatu perkumpulan kemudian
merundingkan terkait modul ajar yang akan
disusun, serta materi yang disesuaikan dengan
kurikulum merdeka. Karena pada kenyataannya
guru masih memakai buku kurikulum k13
sehingga perlu adanya penyesuaian dengan cara
membedah buku K13 diselaraskan dengan tujuan
pembelajaran yang terdapat pada kurikulum
merdeka. Tujuan diadakan kegiatan tersebut
untuk mempermudah guru dalam
mengklasifikasikan materi ajar sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Adapun struktur
organisasi dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah
ini:

KELAS VI

AL-QUR'AN & HADIS 5
\\\\““““‘\\"

VARKIRY

KELAS VIl

KELAS IX

Gambar 1. Struktur Mata Pelajaran Al-Qur’an dan Hadis di MTsN.1 Yogyakarta

Ketiga elemen tersebut dapat dijadikan
sebagai acuan dalam menyampaikan materi Al-
Qur’an dan Hadis secara terorganisasi. Dengan
membagi konsentrasi pembelajaran berdasarkan
kelasnya, seperti: kelas VII peserta didik
difokuskan pada materi tajwid. Selanjutnya di
kelas VIII peserta didik fokus mempelajari
tentang Al-Qur’an, dan kelas IX fokus pada
materi Al-Qur’an.

Pengembangan Komponen Tujuan, Metode,
dan Evaluasi dalam Kurikulum Merdeka Al-
Qur’an dan Hadis di MTs.N Yogyakarta
Pada upaya mewujudkan pembelajaran Al-
Quran dan Hadis yang berpusat pada peserta
didik, MTsN Yogyakarta perlu merancang tujuan
pembelajaran yang spesifik, memilih metode
pembelajaran yang variatif, dan mengembangkan
instrumen evaluasi yang mampu mengukur
pencapaian kompetensi peserta didik secara
holistik. Adapun pengembangan komponen
tersebut yaitu sebagai berikut:
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1. Tujuan: Penghapusan aspek keterampilan
dalam Kurikulum Merdeka telah merumuskan
ulang tujuan pembelajaran. Perubahan ini
menuntut adaptasi yang signifikan dalam
perencanaan pembelajaran. Beberapa upaya yang
dilakukan antara lain: 1) Reorientasi Tujuan:
Tujuan pembelajaran disesuaikan secara cermat
dengan perubahan materi ajar, memastikan
relevansi dengan capaian pembelajaran yang
diharapkan. 2) Pendekatan yang Lebih Detail:
Penyusunan perangkat pembelajaran seperti
Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan
Pembelajaran (TP), dan Aktivitas Pembelajaran
(ATP) dilakukan secara lebih rinci dibandingkan
dengan kurikulum sebelumnya, memungkinkan
perencanaan yang lebih terukur dan spesifik. 3)
Pengembangan Materi yang Mendalam: Materi
ajar yang telah ditetapkan terus dikembangkan
untuk menggali potensi yang lebih luas, sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
relevan dengan konteks peserta didik.

2. Metode : Untuk mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan, berbagai
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inovasi metode pembelajaran telah diterapkan, di
antaranya: 1) Pemanfaatan = Teknologi:
Penggunaan media pembelajaran online, game
berbasis website, dan audiovisual memberikan
pengalaman belajar yang lebih interaktif dan
menarik bagi peserta didik. 2) Pembelajaran
Kooperatif: Penerapan metode pembelajaran
kooperatif melalui penggunaan kartu kuartet
mendorong peserta didik untuk berinteraksi aktif
dan saling belajar dalam kelompok. 3)
Pendekatan Discovery Learning: Guru berperan
sebagai fasilitator dalam membantu peserta didik
untuk menemukan konsep dan prinsip melalui
proses penyelidikan, sehingga pembelajaran
menjadi lebih berpusat pada peserta didik. 4)
Pengembangan Kecerdasan Sosial-Emosional:
Selain aspek kognitif, pembelajaran juga
menekankan pada pengembangan kecerdasan
sosial-emosional peserta didik agar mampu
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosialnya.

3. Evaluasi : Evaluasi merupakan komponen
penting dalam proses pembelajaran. Untuk
meningkatkan kualitas evaluasi, perlu dilakukan
pengembangan  kompetensi  guru  secara
berkelanjutan. Beberapa hal yang perlu
diperhatikan  adalah: 1)  Pengembangan
Kreativitas Guru: Pelatihan yang berfokus pada
pengembangan media pembelajaran dapat
meningkatkan Kkreativitas guru dalam merancang
kegiatan pembelajaran yang menarik dan
inovatif. 2) Pentingnya Pembekalan: Pemberian
pembekalan yang memadai terkait dengan
pengembangan media pembelajaran sangat
penting untuk menghindari penyimpangan dari
ketentuan yang telah ditetapkan.

KESIMPULAN

Implementasi Kurikulum Merdeka pada
mata pelajaran Al-Qur'an dan Hadis di MTsN 1
Yogyakarta telah membawa  perubahan
signifikan ~ dalam  proses  pembelajaran.
Kurikulum ini memberikan fleksibilitas yang
lebih besar bagi satuan pendidikan dalam
merancang pembelajaran yang relevan dengan
kebutuhan peserta didik. Fokus utama Kurikulum
Merdeka adalah pada pembelajaran yang
bermakna, peserta didik tidak hanya menghafal
informasi, tetapi juga mampu
menghubungkannya dengan kehidupan nyata dan
mengembangkan keterampilan berpikir Kritis.
Beberapa perubahan yang terjadi akibat
implementasi Kurikulum Merdeka antara lain
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adalah perubahan dalam struktur materi, metode
pembelajaran, dan sistem penilaian. Kurikulum
Merdeka juga menekankan pada pengembangan
karakter peserta didik melalui proyek-proyek
pembelajaran  yang bermakna.  Meskipun
demikian, implementasi Kurikulum Merdeka
juga menghadapi beberapa tantangan, seperti
ketersediaan sumber daya, kesiapan guru, dan
perubahan paradigma pembelajaran. Secara
keseluruhan, Kurikulum Merdeka memiliki
potensi yang besar untuk meningkatkan kualitas
pendidikan agama di Indonesia. Namun,
keberhasilan implementasinya membutuhkan
dukungan dari berbagai pihak dan evaluasi yang
berkelanjutan. Penelitian lebih lanjut dapat
dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi keberhasilan implementasi
Kurikulum Merdeka, serta untuk
mengembangkan strategi yang lebih efektif
dalam mengatasi tantangan yang dihadapi.
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